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ABSTRAK 
 

ASERTIVITAS CINA DAN POLITIK BIROKRASI DI DALAM 
KEBIJAKAN LUAR NEGERI INDONESIA TERHADAP KONFLIK LAUT 

CINA SELATAN 
 

GAFFAR MU’AQAFFI 
 
Peningkatan asertivitas Cina di dalam konflik Laut Cina Selatan telah menjadi 
perbincangan akademisi maupun praktisi pada tahun 2010-an. Cina mulai 
menggunakan pendekatan yang berbeda di dalam konflik Laut Cina Selatan yang 
belum pernah dilakukannya sebelumnya, bahkan menggunakan cara-cara 
kekerasan.  Meskipun Cina semakin asertif di Laut Cina Selatan, di dalam tubuh 
pemerintahan Indonesia juga terjadi politik antar birokrat dalam merespon konflik 
Laut Cina Selatan. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan pengaruh asertivitas 
Cina dan politik birokrasi di dalam kebijakan luar negeri Indonesia terhadap konflik 
Laut Cina Selatan. Untuk menjelaskan itu, peneliti menganalisis dua administrasi: 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Joko Widodo. Penelitian ini 
menggunakan metodologi kualitatif explanatory yang dilengkapi dengan Soft 
System Methodology. Penelitian ini mengaplikasikan beberapa teori: pertahanan 
negara, keamanan maritim, hubungan internasional (Realisme Neoklasik), 
diplomasi, kebijakan publik, perbandingan kebijakan luar negeri, dan dibantu 
Software NVivo untuk melakukan pengolahan data. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa asertivitas Cina dan politik birokrasi mememiliki pengaruh dalam 
kebijakan luar negeri Indonesia. Pengaruh ini terjadi baik pada masa Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono maupun pada masa Presiden Joko Widodo. Untuk 
itu, dalam mengantisipasi asertivitas Cina, Indonesia perlu melakukan strategi 
hedging dan engagement dengan Cina secara bilateral maupun multilateral. 
Indonesia juga perlu untuk melakukan intensifikasi hubungan bilateral dengan 
Amerika Serikat dan juga ASEAN. Dengan pendekatan yang terukur, internal 
balancing juga diperlukan agar Indonesia lebih berani dalam melakukan kebijakan-
kebijakan unilateral. Dalam konteks politik birokrasi, Indonesia memiliki dua 
pilihan; pertama, maksimalisasi peran kementerian koordinator yang bisa berlaku 
seperti controller dalam manajemen politik birokrasi; kedua, pembentukan 
National Security Council (NSC). 
 
Kata kunci: Asertivitas Cina, Politik Birokrasi, Indonesia, Kebijakan Luar Negeri, 
Konflik Laut Cina Selatan 
 
 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 
 

CHINA’S ASSERTIVENESS AND BUREAUCRATIC POLITICS IN 
INDONESIA'S FOREIGN POLICY ON THE SOUTH CHINA SEA 

CONFLICT 
 

GAFFAR MU’AQAFFI 
 
China's increasing assertiveness in the South China Sea conflict has become a 
topic of discussion for both academics and practitioners in the 2010s. China began 
to use a different approach in the South China Sea conflict that it had never done 
before, even using violent means. Even though China is increasingly assertive in 
the South China Sea, within the Indonesian government there is also politics 
between bureaucrats in responding to the South China Sea conflict. This study 
seeks to explain the influence of Chinese assertiveness and bureaucratic politics 
in Indonesia's foreign policy on the South China Sea conflict. To explain this, the 
researcher analyzes two administrations: President Susilo Bambang Yudhoyono 
and President Joko Widodo. This study uses an explanatory qualitative 
methodology equipped with a Soft System Methodology. This study applies several 
theories: national defense, maritime security, international relations (Neoclassical 
Realism), diplomacy, public policy, foreign policy comparisons, and assisted by 
NVivo Software to perform data processing. Based on the results of the study, it is 
known that Chinese assertiveness and bureaucratic politics have an influence on 
Indonesia's foreign policy. This influence occurred both during President Susilo 
Bambang Yudhoyono and during President Joko Widodo. Therefore, in 
anticipating China's assertiveness, Indonesia needs to carry out a hedging strategy 
and engagement with China bilaterally and multilaterally. Indonesia also needs to 
intensify bilateral relations with the United States and also ASEAN. With a relatively 
measured approach, internal balancing is also needed so that Indonesia is more 
courageous in carrying out unilateral policies. In the context of bureaucratic politics, 
Indonesia has two choices; first, the formation of the National Security Council 
(NSC); second, maximizing the role of the coordinating ministry that can act like a 
controller in bureaucratic political management. 
 
Keywords: China’s Assertiveness, Bureaucratic Politics, Indonesia, Foreign Policy, 
The South China Sea Conflict 
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